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Laporan Dewan Pengawas 
 
Yang Terhormat:  Pendiri dan Peserta, 
Bahwa, dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 11 Peraturan Dana Pensiun 
(PDP) dari Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara Nomor : 
DIR/057/KPTS tentang tugas, wewenang dan tanggung jawab Dewan Pengawas, 
maka dengan ini kami laporkan hasil pengawasan Dewan Pengawas Dana 
Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara atas pelaksanaan dan pengelolaan 
Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara selama periode tahun 2021- 
2024 oleh Pengurus, sebagai berikut : 
a. Highlight perkembangan Dana Pensiun.  

 

  
 

Analisis perkembangan dana pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara 2021 
– 2024 berdasarkan data diatas: 
1. Aset Neto dana pensiun menunjukkan tren pertumbuhan yang positif 

selama periode 2021-2024. Dengan **CAGR sebesar 3.62%**, aset neto 
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meningkat dari Rp 270.540.969.685 di tahun 2021 menjadi Rp 
311.935.236.158 di tahun 2024. Pertumbuhan ini mengindikasikan adanya 
peningkatan dalam total aset yang dikelola oleh dana pensiun dari tahun ke 
tahun. 

2. Kekayaan Dana Pensiun mencatatkan pertumbuhan yang signifikan 
dengan CAGR mencapai 11.27%. Angka ini meningkat dari Rp 
199.812.135.576 pada tahun 2021 menjadi Rp 306.275.039.643 pada 
tahun 2024. Tingkat pertumbuhan yang tinggi ini menunjukkan keberhasilan 
dalam akumulasi kekayaan dana pensiun selama periode tersebut. 

3. Kewajiban Aktuaria, yang merupakan estimasi nilai kini manfaat pensiun di 
masa depan, juga mengalami peningkatan dengan CAGR sebesar 8.66%. 
Nilainya naik dari Rp 208.413.202.728 di tahun 2021 menjadi Rp 
290.504.899.555 di tahun 2024. Peningkatan ini sejalan dengan potensi 
peningkatan manfaat pensiun seiring waktu. 

4. Rasio Pendanaan menunjukkan kondisi yang relatif stabil dan sehat selama 
periode pengamatan. Meskipun terdapat fluktuasi, rasio ini selalu berada di 
atas 95%. Bahkan, pada tahun 2022 dan 2023, rasio pendanaan melebihi 
100%, menandakan kondisi “overfunded”. Meskipun sedikit menurun di 
tahun 2024, rasio 105.43% tetap menunjukkan bahwa kekayaan dana 
pensiun lebih besar dari kewajiban aktuarialnya pada akhir periode 
tersebut. CAGR untuk Rasio Pendanaan sebesar 2.40%** mengindikasikan 
tren pertumbuhan positif meskipun tidak secepat pertumbuhan aset dan 
kekayaan. 

 
Kesimpulan: 
Secara keseluruhan, dana pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara 
menunjukkan perkembangan yang positif dan sehat selama periode 2021-
2024. Pertumbuhan yang kuat pada Kekayaan Dana Pensiun, yang tercermin 
dalam CAGR tertinggi di antara indikator lainnya, berhasil menjaga Rasio 
Pendanaan tetap baik meskipun Kewajiban Aktuaria juga meningkat. 
Pertumbuhan Aset Neto yang stabil semakin memperkuat posisi keuangan 
dana pensiun ini. CAGR untuk setiap indikator memberikan gambaran yang 
jelas mengenai tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata selama periode 
tersebut. 
 

b. Realisasi Rencana Kerja Anggaran Tahun 2024 
Dalam usaha dan operasional pengelolaan Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan 
Maluku Utara, aspek terpenting yang perlu dipertimbangkan oleh Pengurus 
antara rencana dan realisasi adalah **varians atau selisih (variance analysis). 
Analisis varians secara sistematis membandingkan apa yang direncanakan 
(anggaran, proyeksi aktuaria, target investasi) dengan apa yang sebenarnya 
terjadi (realisasi kontribusi, hasil investasi aktual, pembayaran manfaat). 
Dengan memahami dan menganalisis selisih ini, pengelola dana pensiun 
dapat: 

1. Mengetahui mengapa terjadi perbedaan antara rencana dan realisasi. 
Apakah karena perubahan asumsi ekonomi, kinerja investasi yang di luar 
perkiraan, perubahan demografi peserta, atau faktor operasional lainnya. 
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2. Menilai efektivitas strategi dan operasional yang dijalankan. Apakah 
investasi memberikan hasil sesuai target? Apakah kontribusi dari pemberi 
kerja sesuai rencana? Apakah biaya operasional terkendali? 

3. Berdasarkan analisis varians, Pengurus dapat mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mengatasi penyimpangan negatif dan memastikan 
tujuan dana pensiun tercapai. Misalnya, melakukan rebalancing portofolio 
investasi jika hasil investasi di bawah target, atau meninjau kembali asumsi 
aktuaria jika terjadi perubahan signifikan dalam karakteristik peserta. 

4. Pengalaman dan pembelajaran dari analisis varians dapat digunakan untuk 
menyempurnakan proses perencanaan di masa mendatang, membuat 
proyeksi yang lebih akurat, dan menetapkan target yang lebih realistis. 

5. Dengan memantau dan menganalisis varians secara berkala, Pengurus 
Dana Pensiun dapat mengelola risiko secara proaktif, memastikan 
kecukupan pendanaan, dan meningkatkan efisiensi operasional untuk 
melindungi kepentingan peserta dan mencapai tujuan jangka panjang dana 
pensiun. 

Komponen Anggaran 2024 Realisasi 2024 
(audited)

Pencapaian 
Terhadap 
Anggaran 

2024
Pendapatan Investasi 15,604,577,975 17,932,566,326 15%
Aktiva Bersih (Aset Netto) 334,232,069,910 311,230,621,641 -7%
Kekayaan Pendanaan 321,679,464,518 306,275,039,643 -5%
Kewajiban Aktuaria (Nilai 
Kini Aktuarial) 267,005,689,285 290,504,899,555 9%

Rasio Kecukupan Dana 
(RKD) 120% 105.43% -12%

ROI (Realized + 
Unrealized) 6.89% 5.40% -22%

Bunga Aktuaria 7% 7% 0%  
Berdasarkan data tabel diatas, keseluruhan, kinerja Dana Pensiun PT. Bank 
Maluku dan Maluku Utara Tahun 2024 menunjukkan hasil yang bervariasi 
dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. Beberapa indikator 
menunjukkan pencapaian yang positif, sementara indikator lainnya mengalami 
deviasi yang signifikan. Evaluasi Per Komponen: 
1. Realisasi pendapatan investasi sebesar Rp 17.932.566.326 melampaui 

anggaran sebesar Rp 15.604.577.975, dengan pencapaian sebesar 115%. 
Hal ini menunjukkan kinerja investasi yang baik dan memberikan kontribusi 
positif terhadap pertumbuhan dana pensiun. Dewan Pengawas 
memberikan apresiasi atas capaian ini dan merekomendasikan untuk terus 
mempertahankan strategi investasi yang prudent dan menghasilkan imbal 
hasil yang optimal. 

2. Realisasi Aktiva Bersih sebesar Rp 311.230.621.641 lebih rendah dari 
anggaran sebesar Rp 334.232.069.910, dengan pencapaian sebesar -7%. 
Penurunan ini perlu dianalisis lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor 
penyebabnya, termasuk kemungkinan adanya pembayaran manfaat yang 
lebih tinggi dari perkiraan kinerja investasi yang tidak sepenuhnya terserap 
dalam periode ini (walaupun pendapatan investasi melebihi anggaran). 



A. LAPORAN MANAJEMEN | A.1. LAPORAN DEWAN PENGAWAS 

Page | 4  
 

3. Realisasi Kekayaan Pendanaan sebesar Rp 306.275.039.643 juga lebih 
rendah dari anggaran sebesar Rp 321.679.464.518, dengan pencapaian 
sebesar -5%. Penurunan ini sejalan dengan penurunan Aktiva Bersih dan 
perlu menjadi perhatian. 

4. Realisasi Kewajiban Aktuaria sebesar Rp 290.504.899.555 lebih tinggi dari 
anggaran sebesar Rp 267.005.689.285, dengan pencapaian sebesar 9%. 
Peningkatan kewajiban aktuaria dapat disebabkan oleh perubahan asumsi 
demografis, tingkat diskonto, atau faktor lainnya yang perlu dievaluasi oleh 
aktuaris. 

5. Realisasi RKD sebesar 105.43% lebih rendah dari target anggaran sebesar 
120%, dengan pencapaian sebesar -12%. Penurunan RKD menunjukkan 
adanya tekanan pada tingkat pendanaan dana pensiun dibandingkan 
dengan kewajiban aktuarialnya. Meskipun masih berada di atas 100%, 
penurunan ini menjadi perhatian bagi Pengurus.  

6. Realisasi ROI sebesar 5.40% lebih rendah dari target anggaran sebesar 
6.89%, dengan pencapaian sebesar -22%. Meskipun pendapatan investasi 
secara nominal melampaui anggaran, persentase ROI yang lebih rendah 
mengindikasikan adanya perbedaan dalam basis perhitungan atau adanya 
peningkatan nilai aset yang tidak terealisasi sesuai ekspektasi.  

7. Realisasi Bunga Aktuaria sesuai dengan anggaran, yaitu 7%, dengan 
pencapaian sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi yang 
digunakan dalam perhitungan aktuaria sesuai dengan realisasi. 

 
Kinerja Dana Pensiun di Desember 2024 menunjukkan hasil yang beragam 
dibandingkan dengan rencana bisnis. Beberapa aspek berhasil melampaui 
target. Namun, terdapat beberapa area yang perlu menjadi perhatian Pengurus 
karena realisasinya jauh di bawah proyeksi. Untuk itu Dewan Pengawas 
merekomendasikan beberapa hal kepada Pengurus yaitu: 
1. Melakukan analisis mendalam terhadap penyebab tidak tercapainya target. 

Apakah ada perubahan kondisi pasar atau strategi investasi yang perlu 
dievaluasi kembali? 

2. Mengevaluasi kembali asumsi-asumsi yang digunakan dalam proyeksi 
rencana bisnis untuk periode mendatang agar lebih realistis. 

3. Mengembangkan rencana aksi untuk mengatasi kekurangan kinerja dan 
memastikan target-target utama dalam rencana bisnis dapat tercapai di 
masa depan. 

c. Portofolio Investasi Berdasarkan Nilai Perolehan dan Kinerja Pengelolaan 
Investasi Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara Tahun 2024. 
 

 

Rencana Bisnis Porsi Realisasi Porsi
1 Deposito Berjangka 84,000,000,000 83,000,000,000 28% 88,000,000,000 31% 106%
2 SBN 103,986,183,000 118,986,033,000 40% 119,947,183,000 42% 101%
3 Obligasi 67,000,000,000 86,000,000,000 29% 66,000,000,000 23% 77%
4 Penyertaan Langsung 6,030,000,000 6,030,000,000 2% 6,030,000,000 2% 100%
5 Tanah 127,000,000 127,000,000 0% 127,000,000 0% 100%
6 Tanah dan Bangunan 2,478,424,250 2,478,424,250 1% 2,478,424,250 1% 100%

Total Investasi 263,621,607,250 296,621,457,250 100% 282,582,607,250 100% 95%

No. Jenis Investasi Per 31 Desember 2024 Rencana VS RealisasiRealisasi 2023
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1. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai kinerja Pengurus Dana Pensiun dalam 
mengelola portofolio investasi, dengan membandingkan realisasi investasi 
tahun 2023, rencana bisnis tahun 2024, dan realisasi investasi per 31 
Desember 2024. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai efektivitas pengelolaan investasi dan 
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Berdasarkan ringkasan 
kinerja Investasi secara keseluruhan, realisasi investasi tahun 2024 
mencapai 95% dari rencana bisnis. Meskipun terdapat pertumbuhan dari 
tahun 2023 ke 2024, terdapat beberapa deviasi antara rencana dan 
realisasi untuk tahun 2024. 

2. Evaluasi per Jenis Investasi: 
a) Deposito Berjangka: 

• Realisasi 2023: Rp 84.000.000.000 
• Rencana 2024: Rp 83.000.000.000 (Porsi: 28%) 
• Realisasi 2024: Rp 88.000.000.000 (Porsi: 31%) 
• Analisis:  

- Realisasi 2024 melebihi rencana bisnis (106%), menunjukkan 
peningkatan alokasi pada Deposito Berjangka. 

- Ada peningkatan nominal investasi Deposito Berjangka dari 
tahun 2023 ke 2024. 

- Dewan Pengawas mencatat bahwa Deposito Berjangka 
umumnya menawarkan stabilitas dan likuiditas, tetapi dengan jika 
potensi imbal hasil yang lebih rendah. Peningkatan porsi ini perlu 
dikaji lebih lanjut dalam konteks keseluruhan strategi investasi. 

b) SBN (Surat Berharga Negara): 
• Realisasi 2023: Rp 103.986.183.000 
• Rencana 2024: Rp 118.986.033.000 (Porsi: 40%) 
• Realisasi 2024: Rp 119.947.183.000 (Porsi: 42%) 
• Analisis: 

- Realisasi 2024 sedikit melebihi rencana bisnis (101%). 
- Porsi investasi pada SBN meningkat, menunjukkan fokus yang 

lebih besar pada instrumen ini. 
- Dewan Pengawas menilai positif peningkatan investasi di SBN, 

mengingat karakteristiknya yang relatif aman dan memberikan 
kontribusi yang stabil. 

c) Obligasi: 
• Realisasi 2023: Rp 67.000.000.000 
• Rencana 2024: Rp 86.000.000.000 (Porsi: 29%) 
• Realisasi 2024: Rp 66.000.000.000 (Porsi: 23%) 
• Analisis: 

- Realisasi 2024 jauh di bawah rencana bisnis (77%). 
- Porsi investasi pada Obligasi menurun secara signifikan. 
- Dewan Pengawas menyoroti penurunan ini dan meminta 

Pengurus melakukan evaluasi mengenai factor factor di balik 
underperformance investasi Obligasi. 

d) Penyertaan Langsung: 
• Realisasi 2023: Rp 6.030.000.000 
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• Rencana 2024: Rp 6.030.000.000 (Porsi: 2%) 
• Realisasi 2024: Rp 6.030.000.000 (Porsi: 2%) 
• Analisis: 

- Realisasi 2024 sesuai dengan rencana bisnis. 
- Dewan Pengawas menekankan perlunya kehati-hatian dalam 

pengelolaan Penyertaan Langsung karena karakteristik risiko 
yang unik. 

e) Tanah dan Tanah dan Bangunan: 
• Realisasi 2023: Rp 127.000.000 (Tanah), Rp 2.478.424.250 (Tanah 

dan Bangunan) 
• Rencana 2024: Rp 127.000.000 (Tanah), Rp 2.478.424.250 (Tanah 

dan Bangunan) (Porsi: 0% dan 1%) 
• Realisasi 2024: Rp 127.000.000 (Tanah), Rp 2.478.424.250 (Tanah 

dan Bangunan) (Porsi: 0% dan 1%) 
• Analisis: 

- Realisasi 2024 sesuai dengan rencana bisnis. 
- Dewan Pengawas menilai bahwa investasi pada aset tetap ini 

perlu dikelola secara strategis untuk memaksimalkan manfaat 
jangka panjang. 

d. Tingkat Kesehatan Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara. 
Penilaian Kesehatan Dana Pensiun berdasarkan POJK No. 28 /POJK.05/2020 
dan SEOJK. No. 22 /SEOJK.05/2020. Penilaian Kesehatan Dana Pensiun 
terdiri dari penilaian atas profil risiko, tata kelola, profitablitas dan dukungan 
pendanaan.  
Berdasarkan Laporan Tingkat Kesehatan Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan 
Maluku Utara, berikut adalah evaluasi Dewan Pengawas terhadap kinerja 
tingkat kesehatan dana pensiun: 
1. Secara umum, Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara dinilai 

Cukup Sehat. Hal ini mengindikasikan bahwa dana pensiun cukup mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 
dan faktor eksternal lainnya. 

2. Evaluasi terhadap Faktor-faktor Penilaian: 
a) Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Dana Pensiun: 

• Dana Pensiun telah memiliki struktur organisasi yang cukup sesuai, 
termasuk Dewan Pengawas, Pengurus, Satuan Kerja Kepatuhan 
dan Manajemen Risiko, serta Satuan Kerja Internal Audit. 

• Proses pelaksanaan prinsip tata kelola telah berjalan cukup baik, 
didukung oleh struktur Pengurus dan Dewan Pengawas serta 
infrastruktur yang memadai. 

• Kelemahan yang perlu diperhatikan: 
- Belum adanya komite-komite di bawah Dewan Pengawas, seperti 

komite audit dan komite nominasi dan remunerasi, yang dapat 
mengurangi efektivitas fungsi pengawasan. 

- Proses pengkinian beberapa pedoman dan SOP perlu dilakukan 
untuk memperkuat operasional. 

- Pelaksanaan fungsi audit internal, kepatuhan, dan manajemen 
risiko belum cukup memadai karena keterbatasan SDM. 
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• Peringkat Tata Kelola:** 3 (Cukup Baik) 
b) Profil Risiko: 

• Profil risiko Dana Pensiun masuk dalam peringkat 3, yang 
mengindikasikan kemungkinan kegagalan dana pensiun dalam 
memenuhi kewajiban kepada peserta tergolong sedang 

• Kualitas penerapan manajemen risiko secara komposit dinilai cukup 
memadai, meskipun terdapat beberapa kelemahan yang 
memerlukan perhatian dan perbaikan. 

• Peringkat Profil Risiko Komposit: 3 
c) Rentabilitas: 

• Rentabilitas dana pensiun dinilai cukup memadai, dengan 
pendapatan investasi yang memenuhi target. 

• Terdapat tekanan terhadap kinerja pendapatan investasi yang dapat 
menyebabkan penurunan pendapatan investasi, namun masih 
cukup mendukung pertumbuhan pendanaan Dana Pensiun. 

• Peringkat Rentabilitas: 3 
d) Pendanaan: 

• Kualitas dan kecukupan pendanaan dana pensiun dinilai memadai 
relatif terhadap profil risiko. 

• Pendanaan dikelola dengan baik sesuai dengan karakteristik, skala 
usaha, dan kompleksitas usaha Dana Pensiun. 

• Peringkat Pendanaan: 2 
 

Secara keseluruhan, Dewan Pengawas menilai bahwa tingkat kesehatan Dana 
Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara adalah Cukup Sehat Namun, 
terdapat beberapa area yang memerlukan perhatian dan perbaikan untuk 
memastikan keberlanjutan dan peningkatan kinerja dana pensiun. 
 
Dewan Pengawas merekomendasikan kepada Pengurus Dana Pensiun untuk: 
1. Berkoordinasi dengan Dewan Pengawas mencari Solusi untuk 

pembentukan komite-komite di bawah Dewan Pengawas untuk 
memperkuat fungsi pengawasan. 

2. Memastikan pengkinian pedoman dan SOP dilakukan secara berkala. 
3. Meningkatkan kapasitas dan efektivitas fungsi audit internal, kepatuhan, 

dan manajemen risiko, termasuk penambahan SDM jika diperlukan 
4. Terus memantau dan mengelola profil risiko dana pensiun dengan cermat. 
5. Mempertahankan kinerja rentabilitas yang baik dan mencari peluang 

untuk meningkatkannya. 
6. Memastikan kecukupan pendanaan yang berkelanjutan dan pengelolaan 

yang kuat. 
 
Dewan Pengawas akan terus melakukan pengawasan terhadap tindak lanjut 
rekomendasi ini dan perkembangan tingkat kesehatan Dana Pensiun PT. Bank 
Maluku dan Maluku Utara secara berkala. 
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e. Pendapat Akuntan Publik  
Kantor Akuntan Publik (KAP) Ribka Aretha dan Rekan telah melakukan 
General Audit Tahun Buku 2024, dan menyatakan bahwa Laporan Keuangan 
Dana Pensiun dari Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara 
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara tanggal 31 Desember 2024, 
serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 

f. Prospek Tahun 2025 
Beberapa lembaga telah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia untuk tahun 2025. Berikut adalah rangkuman dari beberapa 
proyeksi tersebut:  
1. Bank Indonesia memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

berada dalam kisaran 5,0% hingga 5,1%. 
2. Pemerintah Indonesia (Kementerian Keuangan) optimistis 

pertumbuhan ekonomi akan mencapai 5%. 
3. Bank Dunia memproyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi 

4,7%, turun dari perkiraan sebelumnya sebesar 5%. Bank Dunia 
memperkirakan pertumbuhan rata-rata 4,8% hingga 2027. 

4. International Monetary Fund (IMF) sempat memproyeksikan 
pertumbuhan 5,1%, namun kemudian memangkasnya menjadi 4,7%. 

5. Fitch Ratings memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia 
menjadi 4,9%. 

6. LPEM FEB UI memprediksi pertumbuhan ekonomi triwulan I 2025 
sebesar 4,94%. 

 
Secara umum, proyeksi dari berbagai lembaga menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2025 diperkirakan berada di kisaran 4,7% 
hingga 5,1% Beberapa lembaga internasional cenderung memberikan 
proyeksi yang lebih konservatif di bawah 5%. 
 
Dampak bagi Dana Pensiun di Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi memiliki implikasi yang signifikan terhadap dana 
pensiun di Indonesia melalui beberapa jalur: 
1. Kinerja Investasi. 

• Pertumbuhan ekonomi yang solid umumnya akan mendorong 
kinerja pasar modal, termasuk pasar saham dan obligasi 
korporasi. Dana pensiun yang memiliki alokasi aset pada 
instrumen ini berpotensi mendapatkan imbal hasil yang lebih 
baik. 

• Pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat menjaga kepercayaan 
investor terhadap SBN, yang sering menjadi pilihan investasi 
utama dana pensiun. 

• Tingkat suku bunga, yang dapat dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi, akan memengaruhi imbal hasil dari penempatan dana 
di deposito. 
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2. Kontribusi Peserta: Pertumbuhan ekonomi yang positif dapat 
menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Hal ini berpotensi meningkatkan jumlah 
peserta dana pensiun dan kemampuan mereka untuk berkontribusi. 

3. Kesehatan Keuangan Pendiri: Pendiri dengan kinerja keuangan yang 
baik, yang didukung oleh pertumbuhan ekonomi, akan lebih mampu 
mendanai program pensiun bagi karyawannya. 

4. Pertumbuhan ekonomi yang terlalu tinggi dapat memicu inflasi. Inflasi 
dapat menggerus nilai riil investasi dana pensiun dan juga 
meningkatkan kebutuhan dana pensiun di masa depan untuk 
mempertahankan daya beli pensiunan. 

5. Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat mengeluarkan 
kebijakan terkait dana pensiun yang dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi secara keseluruhan. 

 
Dalam konteks proyeksi pertumbuhan ekonomi 2025. 
Proyeksi pertumbuhan di kisaran 4,7% hingga 5,1% masih menunjukkan 
potensi pertumbuhan yang positif bagi kinerja investasi dana pensiun, 
terutama pada aset berbasis pasar modal dan SBN. Stabilitas ekonomi 
yang terjaga akan mendukung kelangsungan kontribusi peserta dan 
kesehatan keuangan perusahaan pemberi kerja. Dana pensiun perlu 
mewaspadai potensi tekanan inflasi yang mungkin menyertai pertumbuhan 
ekonomi dan menyesuaikan strategi investasi mereka. OJK juga menyoroti 
bahwa prospek ekonomi yang sedikit lesu dapat berdampak pada industri 
dana pensiun dan asuransi, sehingga kehati-hatian dalam pengelolaan 
investasi tetap diperlukan. 
Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi yang moderat diproyeksikan 
untuk tahun 2025 diharapkan memberikan dampak positif bagi dana 
pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara melalui kinerja investasi yang 
stabil dan peningkatan partisipasi. Namun, Pengurus dana pensiun perlu 
tetap berhati-hati dan adaptif terhadap dinamika pasar dan potensi risiko 
yang ada. 

 
Penutup. 
Demikian Laporan Evaluasi Dewan Pengawas Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan 
Maluku Utara untuk periode tahun 2024. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 
kami lakukan, Dewan Pengawas menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 
kepada para Pendiri atas visi dan inisiasi serta dukungan kepada dana pensiun ini 
sebagai wujud komitmen terhadap kesejahteraan purna bakti karyawan. 
 
Kami juga menyampaikan penghargaan yang tulus kepada Pengurus catas 
dedikasi dan kerja kerasnya dalam menjalankan operasional dana pensiun, serta 
kepada seluruh Pegawai atau Staff atas kontribusi dan loyalitasnya dalam 
mendukung tercapainya tujuan dana pensiun. 
 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada seluruh 
Peserta atas kepercayaan dan partisipasinya dalam program dana pensiun ini. 
Kepercayaan Anda adalah amanah yang terus kami jaga. 
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Akhir kata, apresiasi yang sama kami sampaikan kepada seluruh stakeholder 
terkait, termasuk regulator, mitra investasi, dan pihak-pihak lain yang telah 
memberikan dukungan dan kerjasama yang konstruktif demi kemajuan dan 
keberlanjutan Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara. 
 
Dewan Pengawas berkomitmen untuk terus menjalankan fungsi pengawasan 
secara optimal demi kepentingan seluruh anggota dan keberlangsungan dana 
pensiun yang sehat dan terpercaya. Semoga Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan 
Maluku Utara dapat terus memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh 
pesertanya di masa kini dan yang akan datang. 
 
Hormat kami, 
 
Dewan Pengawas 
Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara 
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Laporan Pengurus 
 
Yth. Pendiri dan Peserta Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara, 
 
Dengan hormat, 
Kami dengan bangga menyampaikan Laporan Manajemen Pengurus Dana 
Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara untuk Tahun Buku 2024. Laporan ini 
merupakan wujud akuntabilitas dan transparansi kami dalam mengelola amanah 
yang telah diberikan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 
tentang Dana Pensiun, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, serta Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) yang berlaku. 
Ringkasan Kinerja Tahun 2024: 
Pada tahun 2024, Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara menunjukkan 
pertumbuhan yang stabil dan kinerja yang solid, meskipun menghadapi tantangan 
kondisi pasar. 
• Kinerja Keuangan: Total aset Dana Pensiun meningkat dari Rp 299,36 miliar 

pada akhir tahun 2023 menjadi Rp 311,94 miliar pada akhir tahun 2024. 
Peningkatan ini didorong oleh pertumbuhan investasi. Dana Pensiun berhasil 
mencatat hasil usaha positif setelah pajak sebesar Rp 14,41 miliar. 

• Kinerja Investasi: Strategi investasi kami yang fokus pada instrumen aman 
seperti Surat Berharga Negara (SBN) dan deposito, berhasil menghasilkan 
pendapatan investasi sebesar Rp 17,93 miliar. Meskipun Return on Investment 
+ Selisih Penilaian Investasi (ROI + SPI) mengalami penurunan menjadi 5,40% 
(dari 8,19% di 2023) akibat fluktuasi pasar SBN, kami tetap berkomitmen untuk 
mengoptimalkan hasil investasi dengan manajemen risiko yang prudent. 

• Rasio Keuangan Penting: Rasio Solvabilitas tetap kuat di angka 122,33% 
(naik dari 122,16% di 2023), menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio Pendanaan berada di 105,43% 
(sedikit menurun dari 106,40% di 2023), yang tetap menunjukkan kecukupan 
dana untuk memenuhi kewajiban pensiun. 

• Pengelolaan Operasional dan Tata Kelola: Kami terus memperkuat struktur 
organisasi dan tata kelola yang baik (Good Corporate Governance/GCG) 
dengan penerapan fungsi-fungsi penting seperti pengendalian internal, 
manajemen risiko, dan kepatuhan, meskipun dengan sumber daya yang 
terbatas. Seluruh laporan telah disampaikan kepada OJK sesuai ketentuan
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• Kepesertaan dan Pelayanan: Jumlah peserta aktif per 31 Desember 2024 

adalah 598 orang. Kami senantiasa berupaya memberikan pelayanan terbaik 
kepada seluruh peserta, termasuk pembayaran manfaat pensiun yang akurat 
dan tepat waktu, serta meningkatkan transparansi melalui sosialisasi dan 
edukasi berkala. 

 
Tantangan dan Rencana ke Depan (2025): 
Tahun 2024 diwarnai oleh volatilitas pasar dan tantangan dalam mengoptimalkan 
kinerja investasi. Ke depan, kami berfokus pada: 
• Peningkatan Literasi Keuangan Peserta. 
• Peningkatan Akses dan Layanan Peserta, termasuk pemanfaatan teknologi 

digital. 
• Pengelolaan Investasi yang Optimal melalui diversifikasi dan analisis pasar 

mendalam. 
• Penguatan Manajemen Risiko dan Kepatuhan terhadap regulasi yang terus 

berkembang. 
• Pengembangan Sumber Daya Manusia dan implementasi tata kelola yang 

lebih baik. 
Anggaran tahun 2025 memproyeksikan peningkatan pendapatan investasi dan 
pengelolaan beban operasional yang efisien, dengan asumsi kondisi pasar yang 
mendukung. 
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kepercayaan dan 
dukungan yang tak ternilai dari Pendiri dan seluruh Peserta. Dengan komitmen 
kuat untuk terus meningkatkan profesionalisme, transparansi, dan akuntabilitas, 
kami yakin Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara akan semakin kuat 
dan mampu memberikan manfaat maksimal bagi seluruh pesertanya di masa 
mendatang. 
 
Ambon, 30 April 2025 
Hormat kami, 
 
Pengurus Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara 
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Pertanggungjawaban Laporan Tahunan 

Yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan bahwa: 

Laporan Tahunan untuk Tahun 2024 ini, beserta Laporan Keuangan dan informasi lain 
yang terkait, merupakan tanggung jawab manajemen Dana Pensiun PT. Bank Maluku 
dan Maluku Utara dan telah disetujui anggota Dewan Pengawas dan Pengurus 
dengan membubuhkan tanda tangannya masing-masing di bawah ini. 

Ambon, Juli 2025 

Dewan Pengawas, 

(George Laisina)       (R. A. Ridha Z Hasanusi) 
  Ketua        Anggota 

Pengurus, 

(Karya. A. Lesilolo) 
Direktur Utama 



PROFIL
DANA PENSIUN

2024
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Sejarah Dana Pensiun 

Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan 
Maluku Utara didirikan berdasarkan 
Akta Notaris Tuasikal Abua Nomor 1 
tanggal 2 Januari 1986 dengan nama 
Yayasan Jaminan Sosial Karyawan 
Bank Pembangunan Daerah Maluku 
yang berkedudukan di Ambon. 
Selanjutnya berdasarkan Akta Notaris 
Tuasikal Abua Nomor 63 tanggal 14 
Maret 1989 berubah nama menjadi 
Yayasan Dana Pensiun Karyawan 
Bank Pembangunan Daerah Maluku 
dan disetujui oleh Departemen 
Keuangan Republik Indonesia sesuai 
Surat Direktur Jenderal Moneter an. 
Menteri Keungan Nomor S-
529/MK.13/1989 tanggal 10 Mei 1989. 
Yayasan Dana Pensiun Karyawan 

Bank Pembangunan Daerah Maluku mengalami perubahan anggaran dasar 
berdasarkan Akta Notaris Tusikal Abua Nomor 62 pada tanggal 13 Nopember 1989. 
Dengan diterbitkannya Undang – Undang Nomor 11 tahun 1992 tentang Dana 
Pensiun dan Peraturan Pemerintah Nomor 76 tahun 1992 tentang Dana Pensiun 
Pemberi Kerja, maka Yayasan Dana Pensiun Karyawan Bank Pembangunan Daerah 
Maluku melakukan penyesuaian Yayasan Dana Pensiun dan Pengesahan atas 
Perubahan Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Pensiun Pemberi Kerja sesuai dengan 
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 277/KMK.017/1993 yang selanjutnya disahkan 
sebagai Dana Pensiun Bank Pembangunan Daerah Maluku oleh Direktur Jenderal 
Lembaga Keuangan an. Menteri Keuangan dengan surat Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor KEP-180/KM.17/1996 dan telah dimuat didalam Berita Negara 
Republik Indonesia Nomor 52 tanggal 28 Juni 1996. Pada tanggal 21 Maret 2011, 
Peraturan Dana Pensiun Bank Pembangunan Daerah Maluku mengalami perubahan 
dan penyesuaian berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. Bank Pembangunan 
Daerah Maluku Nomor DIR/03/KP dan disetujui dan disahkan oleh Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan an. Menteri Keuangan dengan Surat 
Keputusan Nomor KEP-275/KM.10/2011 tanggal 21 Maret 2011 dan telah dimuat 
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 67 tanggal 23 Agustus 2011. 
Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Dana Pensiun PT. Bank Pembangunan Daerah 
Maluku mengalami perubahan atas penyesuaian dengan perubahan penulisan nama 
Pendiri dari menjadi Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara, sesuai Surat 
Keputusan Direksi Nomor DIR/057/KPTS tanggal 19 Oktober 2017 dan telah disetujui 
dan disahkan oleh Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan dengan Surat 
Kepuutusan Nomor KEP-127/NB.11/2019 tanggal 11 Maret 2019. 
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Data Umum Dana Pensiun 
 
Nama Dana Pensiun : Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara 
Kode Dana Pensiun  : 2000001044 
Tanggal Berdiri   : 2 Januari 1986 
SK Pengesahan   : S-529/MK.13/1989 tanggal 1989 
Program    : Program Pensiun Manfaat Pasti/ PPMP 
Jumlah Peserta  : 876 orang 
Pengurus    : 2 (dua) orang  
Dewan Pengawas   : 2 (dua) orang 
Jumlah Pegawai/Staf  : 3 (tiga) orang  
Alamat    : Gd PT. Bank Maluku Malut, Lt 4, Jl. Raya Pattimura 97124 
Telpon    : 0911- 354214 – 217 ext 411  
Surel     : dapen_maluku@msn.com 
Situs Web    : www.dp-bpdmalukumalut.co.id 
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Struktur Dana Pensiun 
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Visi: 

Menjadi Dana Pensiun yang sehat dan mampu menunjang kepentingan 
Pendiri dalam memberikan jaminan terpeliharanya kesinambungan 
penghasilan hari tua bagi Peserta dang anggota keluarganya. 

 
Misi: 
1. Menyelenggarakan sistim kepesertaan program dana pensiun secara 

rapi, tertib dan akurat; 
2. Menyelenggarakan sistim penerimaan dan administrasi iuran pensiun 

secara tertib dan bertanggungjawab; 
3. Menyelenggarakan pembayaran manfaat pensiun secara tertib dan 

tepat waktu; 
4. Mengelola kekayaan Dana Pensiun melalui kebijakan investasi sesuai 

dengan arahan investasi Pendiri dan ketentuan perundangan yang 
berlaku, aman, serta memberikan hasil investasi yang maksimal. 
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Aset Neto. 
 

JENIS 2024 2023 2022 YoY(%) 2024-2023

Investasi (Nilai Wajar)

Deposito Berjangka 88,000,000,000 84,000,000,000 55,100,000,000 4.76%

Surat Berharga Negara 120,405,469,412 106,569,908,966 90,090,595,000 12.98%

Obligasi 66,000,000,000 67,023,340,000 59,105,085,000 -1.53%

Penyertaan Langsung 20,559,843,981 20,559,843,981 15,411,359,004 0.00%

Tanah 1,747,000,000 1,747,000,000 1,747,000,000 0.00%

Tanah dan/atau Bangunan 4,451,185,375 4,451,185,375 4,451,185,375 0.00%

Total Investasi 301,163,498,768 284,351,278,322 225,905,224,379 5.91%

Aset Lancar Diluar Investasi 5,784,347,061 11,508,820,220 50,677,111,905 -49.74%

Aset Operasional 31,808,331 17,703,614 26,417,113 79.67%

Aset Lain - Lain 4,955,581,998 3,481,111,744 4,006,641,490 42.36%

Total Aset Tersedia 311,935,236,158 299,358,913,900 280,615,394,887 4.20%

Liabilitas Diluar NKA 704,614,517 663,283,075 877,390,056 6.23%

Aset Neto 311,230,621,641 298,695,630,825 279,738,004,831 4.20%
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Perubahan Aset Neto. 

 
URAIAN 2024 2023 2022 YoY(%) 2024-2023

PENAMBAHAN
Pendapatan Investasi 17,932,566,326 15,385,567,193 12,795,404,871 16.55%
Peningkatan/(Penurunan) Nilai 
Investasi -2,055,343,488 5,839,929,100 -536,511,142 -135.19%
Penerimaan Iuran Normal 
Pemberi Kerja 10,018,767,552 9,413,945,317 6,578,897,649 6.42%

Penerimaan Iuran Normal Peserta 2,887,253,300 2,903,746,953 2,381,933,857 -0.57%

Penerimaan Iuran Tambahan 0 0 1,017,600,132 0.00%
Pendapatan Diluar Investasi 699,283,559 900,004,040 1,697,586,486 -22.30%
Jumlah Penambahan 29,482,527,249 34,443,192,603 23,934,911,853
PENGURANGAN
Beban Investasi 186,834,902 281,436,556 395,942,161 -33.61%
Beban Operasional 3,907,749,739 3,588,300,523 3,062,397,264 8.90%
Beban Diluar Investasi & 
Operasional 0 0 0 0.00%

Manfaat Pensiun 12,728,517,136 11,495,773,293 10,659,459,271 10.72%
Pajak Penghasilan 124,434,657 120,056,236 96,000,000 3.65%
Jumlah Pengurangan 16,947,536,434 15,485,566,608 14,213,798,696
Kenaikan (Penurunan) Aset Neto 12,534,990,815 18,957,625,995 9,721,113,157 -33.88%
Aset Neto Awal Periode 298,695,630,825 279,738,004,830 270,016,891,673 6.78%
Aset Neto Akhir Periode 311,230,621,640 298,695,630,825 279,738,004,830 4.20%  
 
 
 
 
 

1 
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Neraca. 

 
URAIAN 2024 2023 2022 YoY(%) 2024-2023
ASET
Investasi (Nilai Perolehan) 281,107,509,547 262,239,945,613 209,633,820,771 7.19%
Selisih Penilaian Investasi 20,055,989,222 22,111,332,709 16,271,403,609 -9.30%
Aset Lancar diluar Investasi 5,784,347,061 11,508,820,220 50,677,111,904 -49.74%
Aset Operasional 31,808,330 17,703,614 26,417,113 79.67%
Aset Lain-Lain 4,955,581,998 3,481,111,744 4,006,641,490 42.36%
TOTAL ASET 311,935,236,158 299,358,913,900 280,615,394,887 4.20%
LIABILITAS
Nilai Kini Aktuarial 290,504,899,555 270,740,673,019 236,916,630,415 7.30%
Selisih Nilai Kini Aktuarial 20,725,722,086 27,954,957,806 42,821,374,415 -25.86%
Liabilitas di Luar Nilai Kini 
Aktuarial 704,614,517 663,283,075 877,390,056 6.23%

TOTAL LIABILITAS 311,935,236,158 299,358,913,900 280,615,394,886 4.20%  
 

 
 

2021 2022 2023 2024
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2021 2022 2023 2024
Aset 270,540,969,685 280,615,394,886 299,358,913,900 311,935,236,158
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Perhitungan Hasil Usaha. 
 

Uraian 2024 2023 2022 YoY(%) 2024-
2023

 Pendapatan Investasi
Bunga 17,803,175,221 14,906,487,024 11,823,185,566 19.43%
Dividen Penyertaan Saham 0 795,738,135 724,219,305 -100.00%
Sewa 184,500,000 199,500,000 194,000,000 -7.52%
Laba (Rugi) 
Pelepasan/Perolehan -55,108,895 -516,157,966 54,000,000 -89.32%

Pendapatan Investasi Lain 0 0 0 0.00%

Total Pendapatan Investasi 17,932,566,326 15,385,567,193 12,795,404,871 16.55%

Beban Investasi 186,834,902 281,436,556 395,942,161 -33.61%
Beban Operasional 3,907,749,740 3,588,300,523 3,062,397,264 8.90%
Pendapatan dan Beban Lain-
Lain 699,283,559 900,004,040 1,697,586,486 -22.30%

Hasil Usaha Sebelum 
Pajak 14,537,265,243 12,415,834,154 11,034,651,932 17.09%

Pajak Penghasilan 124,434,657 120,056,236 96,000,000 3.65%
Hasil Usaha Setelah Pajak 14,412,830,586 12,295,777,918 10,938,651,932 17.22%  
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RASIO – RASIO KEUANGAN 

 

 

RASIO 2024 2023 2022
ROI (Realized + Unrealized) 5.40% 8.19% 5.73%
ROA 4.10% 6.32% 3.82%
BOPO 20.97% 22.03% 21.13%
Rasio Solvabilitas 122.33% 122.16% 117.38%
Rasio Kecukupan Dana 105.43% 106.64% 102.38%
Bunga Teknis 7% 7% 7.50%
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LAPORAN INVESTASI NILAI WAJAR 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Jenis Investasi (Nilai 
Wajar) 2024 2023 2022 YoY(%) 2024-

2023

1 Deposito Berjangka Pada 
Bank 88,000,000,000 84,000,000,000 55,100,000,000 4.76%

2 Surat Berharga Negara 120,405,469,412 106,569,908,966 90,090,595,000 12.98%

3 Obligasi Korporasi yg 
tercatat di BEI 66,000,000,000 67,023,340,000 59,105,085,000 -1.53%

4 Penyertaan Langsung 20,559,843,981 20,559,843,981 15,411,359,004 0.00%
5 Tanah di Indonesia 1,747,000,000 1,747,000,000 1,747,000,000 0.00%

6 Tanah dan Bangunan di 
Indonesia 4,451,185,375 4,451,185,375 4,451,185,375 0.00%

Total Investasi 301,163,498,768 284,351,278,322 225,905,224,379 5.91%
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Investasi Tahun 2024 (Nilai Wajar & Nilai Perolehan) dan SPI 
 

Jenis Investasi Nilai Perolehan Nilai Wajar SPI
Deposito Berjangka 88,000,000,000 88,000,000,000 0
SBN 119,947,183,000 120,405,469,412 458,286,412
Obligsi 66,000,000,000 66,000,000,000 0
Penyertaan Langsung 6,030,000,000 20,559,843,981 14,529,843,981
Tanah 127,000,000 1,747,000,000 1,620,000,000
Tanah dan/atau Bangunan 1,003,326,547 4,451,185,375 3,447,858,828
Jumlah 281,107,509,547 301,163,498,768 20,055,989,221  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



TINJAUAN
OPERASIONAL

 DANA PENSIUN

2024



E. TINJAUAN OPERASIONAL DANA PENSIUN 

Page | 27  
 

1. Pengelolaan Investasi. 
Dalam pengelolaan investasi, Dana Pensiun di Indonesia selalu berpedoman pada 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, dengan perhatian khusus pada 
regulasi terbaru. Beberapa peraturan perundang-undangan terbaru yang menjadi 
acuan utama adalah: 
1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (UU P2SK) 
Undang-Undang ini membawa banyak perubahan signifikan di sektor keuangan, 
termasuk industri dana pensiun. UU P2SK memberikan landasan hukum yang 
lebih kuat dan modern untuk pengaturan dan pengawasan seluruh sektor 
keuangan, termasuk Dana Pensiun. 

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang terbaru: 
• POJK Nomor 35 Tahun 2024 tentang Perizinan dan Kelembagaan Dana 

Pensiun: Ini adalah POJK terbaru yang sangat relevan, yang diterbitkan 
sebagai implementasi dari UU P2SK. POJK ini mengatur secara 
komprehensif mengenai perizinan, bentuk badan hukum, kepemilikan, dan 
tata kelola Dana Pensiun, termasuk ketentuan mengenai Dana Pensiun 
Syariah. 

• POJK Nomor 27 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun: 
POJK ini mengatur berbagai aspek penyelenggaraan usaha Dana Pensiun, 
termasuk iuran, manfaat pensiun, usia pensiun, dan tata cara pembayaran 
manfaat pensiun. 

• POJK Nomor 60/POJK.05/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 5/POJK.05/2017 tentang Iuran, Manfaat Pensiun, dan 
Manfaat Lain yang Diselenggarakan oleh Dana Pensiun: Meskipun diterbitkan 
pada tahun 2020, POJK ini masih berlaku dan mengatur lebih lanjut mengenai 
perhitungan dan pembayaran iuran serta manfaat pensiun. 

• POJK Nomor 29/POJK.05/2018 tentang Investasi Dana Pensiun (dan 
perubahannya): POJK ini menjadi pedoman utama dalam pengelolaan 
investasi Dana Pensiun, mengatur jenis instrumen investasi yang 
diperbolehkan, batasan investasi, serta prinsip kehati-hatian dalam 
berinvestasi. Meskipun ada POJK sebelumnya, penting untuk selalu merujuk 
pada versi terbaru dan perubahannya. 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun: 
Meskipun sudah cukup lama, Undang-Undang ini tetap menjadi payung hukum 
utama bagi penyelenggaraan Dana Pensiun di Indonesia. POJK dan Peraturan 
Pemerintah yang lebih baru umumnya merupakan peraturan pelaksana atau 
penyempurnaan dari UU ini. 

4. Surat Keputusan Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku 
Utara Nomor. DIR/153/KPTS tanggal 28 Desember 2022 tentang Arahan Investasi 
Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara. 
 

Penting bagi Dana Pensiun untuk selalu memantau dan mematuhi peraturan 
perundang- 
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undangan yang terbaru, terutama yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), karena OJK adalah regulator dan pengawas utama industri Dana Pensiun di 
Indonesia. Peraturan ini mencakup aspek-aspek fundamental seperti perizinan, tata 
kelola, solvabilitas, dan yang terpenting, pedoman investasi untuk memastikan 
keamanan dan keberlanjutan dana pensiun bagi pesertanya. 
 
Sedangkan alokasi investasi ditempatkan di beberapa jenis investasi sesuai ketentuan 
yaitu : 

• Investasi pasar modal 
• Investasi obligasi Pemerintah 
• Investasi obligasi korporasi 
• Investasi penyertaan langsung, dan 
• Investasi pada tanah dan bangunan 

 
Gambaran Umum Investasi 
Total investasi mengalami peningkatan dari Rp 284.351.278.322 pada tahun 2023 
menjadi Rp 301.163.498.768 pada tahun 2024. Ini menunjukkan pertumbuhan 
portofolio investasi sebesar sekitar 5.91%. 
Komposisi Investasi dan Perubahannya 

1. Deposito Berjangka Pada Bank: 
o 2023: Rp 84.000.000.000 
o 2024: Rp 88.000.000.000 
o Perubahan: Meningkat Rp 4.000.000.000 atau sekitar 4.76%. Deposito 

tetap menjadi komponen signifikan dalam portofolio, menunjukkan 
preferensi terhadap instrumen yang relatif likuid dan berisiko rendah. 

2. Surat Berharga Negara (SBN): 
o 2023: Rp 106.569.908.966 
o 2024: Rp 120.405.469.412 
o Perubahan: Meningkat Rp 13.835.560.446 atau sekitar 12.98%. SBN 

adalah penopang utama pertumbuhan total investasi. Peningkatan 
signifikan ini menunjukkan strategi untuk memanfaatkan instrumen yang 
aman dan memberikan imbal hasil yang stabil, serta mungkin 
mengindikasikan prospek suku bunga atau kondisi pasar yang 
menguntungkan SBN. 

3. Obligasi Korporasi yang tercatat di BEI: 
o 2023: Rp 67.023.340.000 
o 2024: Rp 66.000.000.000 
o Perubahan: Menurun Rp 1.023.340.000 atau sekitar 1.53%. Penurunan 

ini relatif kecil, tetapi menunjukkan adanya realisasi atau penyesuaian 
pada portofolio obligasi korporasi. Ini bisa disebabkan oleh jatuh tempo, 
penjualan, atau perubahan nilai wajar. 
 

4. Penyertaan Langsung: 
o 2023: Rp 20.559.843.981 
o 2024: Rp 20.559.843.981 
o Perubahan: Tidak ada perubahan. Nilai penyertaan langsung tetap 

stabil. Ini bisa berarti investasi ini bersifat jangka panjang dan tidak ada 
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tambahan atau pelepasan dalam kurun waktu tersebut, atau nilai 
wajarnya tidak mengalami fluktuasi signifikan. 

5. Tanah di Indonesia: 
o 2023: Rp 1.747.000.000 
o 2024: Rp 1.747.000.000 
o Perubahan: Tidak ada perubahan. Nilai tanah tetap sama, 

mengindikasikan tidak ada penambahan atau penjualan properti tanah, 
atau tidak ada penyesuaian nilai wajar yang signifikan yang tercatat. 

6. Tanah dan Bangunan di Indonesia: 
o 2023: Rp 4.451.185.375 
o 2024: Rp 4.451.185.375 
o Perubahan: Tidak ada perubahan. Sama seperti tanah, nilai tanah dan 

bangunan tetap stabil. 
Alokasi Portofolio (Proporsi Terhadap Total Investasi 2024) 

• Surat Berharga Negara (SBN): Rp 120.405.469.412 (sekitar 39.98% dari total) 
- Merupakan aset terbesar. 

• Deposito Berjangka Pada Bank: Rp 88.000.000.000 (sekitar 29.22% dari 
total) - Merupakan aset terbesar kedua. 

• Obligasi Korporasi: Rp 66.000.000.000 (sekitar 21.91% dari total) 
• Penyertaan Langsung: Rp 20.559.843.981 (sekitar 6.83% dari total) 
• Tanah di Indonesia: Rp 1.747.000.000 (sekitar 0.58% dari total) 
• Tanah dan Bangunan di Indonesia: Rp 4.451.185.375 (sekitar 1.48% dari 

total) 
Dari alokasi ini, terlihat bahwa sebagian besar investasi (lebih dari 90%) terkonsentrasi 
pada instrumen keuangan seperti SBN, Deposito, dan Obligasi Korporasi. Investasi 
pada aset properti (tanah dan bangunan) relatif kecil. 
Tren dan Implikasi 

• Dominasi Instrumen Utang/Pendapatan Tetap: Portofolio sangat didominasi 
oleh instrumen pendapatan tetap (SBN, Deposito, Obligasi Korporasi), yang 
secara kolektif menyumbang sekitar 91.11% dari total investasi pada tahun 
2024. Ini menunjukkan strategi investasi yang konservatif, mengutamakan 
stabilitas pendapatan dan keamanan modal. 

• Pergeseran ke SBN: Peningkatan signifikan pada SBN menunjukkan 
kepercayaan terhadap instrumen pemerintah yang berisiko rendah dan likuid. 
Hal ini mungkin juga mencerminkan upaya untuk meningkatkan imbal hasil 
dengan risiko yang terkendali di tengah kondisi pasar tertentu. 

• Stabilitas Aset Tidak Berwujud/Jangka Panjang: Nilai penyertaan langsung, 
tanah, serta tanah dan bangunan tetap tidak berubah. Ini mungkin 
menunjukkan bahwa aset-aset ini dinilai pada nilai perolehan dan belum ada 
revaluasi atau transaksi signifikan yang terjadi. Untuk aset seperti tanah dan 
bangunan, idealnya nilai wajar akan berubah seiring waktu. 

• Kesesuaian dengan Dana Pensiun: Profil investasi yang konservatif dan 
didominasi instrumen pendapatan tetap ini cukup umum bagi Dana Pensiun, 
mengingat mandat mereka untuk menjaga keamanan dana peserta dan 
memberikan manfaat pensiun yang stabil. 
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2. Pelayanan Kepesertaan. 
Peserta program pensiun adalah setiap pegawai yang telah diangkat menjadi 
pegawai tetap di PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara dan 
telah menyatakan kesediaan untuk dipotong gajinya guna membayara iuran 
kepada Dana Pensiun. Kepesrtaan dimulai sejak Pegawai terdaftar sebagai 
Peserta dan berakhir pada saar Peserta meninggal dunia atau berhenti bekerja 
atau pensiun dengan menerima hak atas manfaat pensiun secara sekaligus. 
Setiap Peserta tidak dapat mengundurkan diri atau menuntut haknya dari Dana 
Pensiun apabila ia masih memenuhi syarat kepesertaan sesuai dengan peraturan 
dan perundang – undangan yang berlaku di bidang Dana Pensiun. 
Dalam hal pelayanan kepesertaan, Dana Pensiun berupaya memberikan 
pelayanan terbaik bagi para peserta, yaitu : 
 
• Membuat surat keputusan pensiun. 
• Pembayaran manfaat pensiun tepat waktu dan tepat jumlah. 
• Melayani permintaan pembuatan surat keterangan pensiun. 
• Melayani permintaan bukti potong PPh pasal 21. 

 
Struktur usia Peserta per 31 Des 2024 

    

 
   

     
   
 
 

Struktur Usia Jumlah Peserta Aktif
30.1 - 35 148
35.1 - 40 114
40.1 - 45 100
45.1 - 50 95
50.1 - 55 53
55.1 - 60 88
JUMLAH 598
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3. Sumber Daya Manusia. 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam rangka 
mencapai visi dan misi Dana Pensiun, pengelolaan Sumber Daya Manusia 
dilakukan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang ada dengan 
mengutamakan kebersamaan dan keharmonisan dalam bekerja, serta pencapaian 
hasil yang optimal. 
 
Dalam rangka peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), Dana Pensiun 
selalu mengikutsertakan Dewan Pengawas, Pengurus dan Karyawan pada 
seminar, workshop, pendidikan dan latihan yang diselenggarakan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Asosiasi Dana Pensiun Indonesia (ADPI) atau lembaga 
pendidikan lain. 

 
Jumlah SDM yang ada pada Dana Pensiun yaitu: 
 Dewan Pengawas  : 2 (dua) orang; 
 Pengurus   : 2 (dua) orang; 
 Staf/Pegawai Tetap  : 2 (dua) orang 
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4. Teknologi Informasi dan Pengadaan. 
Pada saat ini Dana Pensiun telah menggunakan sistem aplikasi laporan mulai 
proses pencatatan, pembuatan laporan keuangan, laporan investasi, penilaian 
portofolio investasi maupun laporan kepesertaan, yang meliputi : 
a. Sistem aplikasi laporan keuangan 
 Laporan Keuangan manfaat pensiun, yang terdiri dari : Laporan Aset Neto, 

Laporan Perubahan Aset Neto, Neraca, Laporan Hasil Usaha, Laporan Arus 
Kas, Penjelasan pos-pos neraca, Penjelasan pos- pos hasil usaha, buku 
kas dan bank, buku memorial, buku besar, sub buku besar, neraca 
percobaan, dan daftar aset operasional. 

 Laporan Investasi yang terdiri dari : Laporan portofolio investasi, Laporan 
hasil investasi, Analisa kesesuaian terhadap batasan investasi per pihak, 
Analisa kesesuaian terhadap batasan investasi per jenis, Analisa 
kesesuaian terhadap batasan investasi khusus, Daftar investasi per jenis 
investasi. 

b. Sistem aplikasi kepesertaan 
Terdiri dari : Daftar Semua peserta, Daftar peserta aktif, Daftar pensiun ditunda, 
daftar pensiunan, Daftar pensiun bulanan, daftar pensiun diambil 100% 
sekaligus, daftar pensiun mengambil didepan 20% sekaligus, daftar Alamat. 

c. Menyempurnakan Website dan Email Dana Pensiun 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada peserta terutama dalam hal 
pelayanan informasi dan tata cara permohonan maupun formulir, maka telah 
dibuatkan akses melalui website Dana Pensiun dengan link www.dp-
bpdmalukumalut.co.id.  

 
Dalam melakukan pengadaan barang dan jasa disesuaikan dengan kebutuhan 
dan anggaran yang telah ditetapkan dan dilakukan sesuai tata kelola 
pengadaan barang dan jasa di Dana Pensiun dengan berprinsip : 
 Efisien, yaitu pengadaan harus dilaksanakan sepanjang didukung oleh 

ketersediaan anggaran dengan dana dan sumberdaya lainnya yang 
terbatas dapat mencapai sasaran yang ditetapkan dalam waktu yang 
singkat serta dapat dipertanggungjawabkan; 

 Efektif, yaitu pengadaan dilakukan berdasarkan kebutuhan dan dapat 
memberikan manfaat sebesar-besarnya sesuai sasarannya; 

 Transparan berarti ketentuan dan informasi yang berkaitan dengan 
prosedur pengadaan sifatnya terbuka dapat diketahui. 

 Adil (tidak diskriminatif) mengandung makna memberikan perlakuan yang 
sama bagi semua penyedia barang/jasa, tidak mengarah untuk memberikan 
keuntungan kepada peserta tertentu dengan cara dan alasan apapun; 

 Bertanggung jawab yaitu pengadaan harus mencapai sasaran baik fisik, 
keuangan, manfaat dan berdasarkan prosedur yang berlaku. 

5. Akuntansi dan Pelaporan. 
Laporan keuangan Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara tahun buku 
2024 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Ribka Aretha dan Rekan dengan opini wajar 
tanpa pengecualian. Kebijakan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
Dana Pensiun disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan no. 18 tentang 
Akuntansi Dana Pensiun yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, SE OJK 
No. 9/SEOJK.05/2016 tanggal 11 April 2016 tentang Dasar Penilaian Investasi 

http://www.dp-bpdmalukumalut.co.id/
http://www.dp-bpdmalukumalut.co.id/
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Dana Pensiun, Bentuk dan Susunan Serta Tata Cara Penyampaian Laporan 
Investasi Tahunan Dana Pensiun dan SE OJK No. 4/SEOJK.05/2021 tanggal 21 
Januari 2021 tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Dana Pensiun. 
 
Dalam tahun buku 2024 tidak ada perubahan yang bekaitan dengan kebijakan 
akuntansi.
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1. Kemampuan membayar manfaat pensiun 

Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara adalah Dana Pensiun Pemberi 
Kerja dengan Program Pensiun Manfaat Pasti. Dana Pensiun membayar semua 
kewajiban manfaat pensiun bagi para pensiunan yang telah memenuhi 
persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun setiap bulan 
tepat pada waktunya. 
 

2. Tingkat kolektabilitas piutang iuran. 
Tingkat kolektabilitas piutang iuran cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa iuran 
Pendiri dan iuran Peserta telah dibayar oleh Pendiri dan Iuran Peserta dipotong 
dan disetor oleh Pendiri tepat waktu, sehingga sampai dengan akhir tahun 2024 
tidak terdapat piutang iuran. 
 
Sebagaimana penilaian aktuaria yang dilakukan oleh Kantor Konsultan Aktuaria 
(KKA) Nandi dan Sutama sesuai laporan aktuaria Nomor : 501/LADP/NSR/IV/2025 
tanggal 22 April 2025, pada tahun 2024tidak terdapat iuran tambahan, karena 
kualitas pendanaan Dana Pensiun berada pada Tingkat 1 (funded). 
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Tingkat kolektabilitas iuran 100% telah dibayar lunas, yang meliputi: 
 

Uraian Tahun 2024 (Rp,-)

Iuran Normal Pemberi Kerja 10,018,767,552

Iuran Normal Peserta 2,887,253,300

Pelunasan Piutang Iuran Tambahan 0

Arus Kas Bersih dari Iuran 12,906,020,852  
 

 
1. Tren rasio kecukupan dana (RKD) dan alasan perubahan RKD 

Rasio pendanaan tahun 2024 sebesar 105,43%, tahun 2023 sebesar 106,64%. 
Ketentuan pendanaan Dana Pensiun mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 8/POJK.05/2018 tanggal 30 Mei 2018 tentang Pendanaan Dana 
Pensiun. 
Kualitas pendanaan meliputi keadaan sebagai berikut : 
 
• Tingkat Pertama yaitu apabila jumlah Kekayaan Pendanaan lebih besar atau 

sama dengan Nilai Kini Aktuarial. 
• Tingkat Kedua yaitu apabila jumlah Kekayaan Pendanaan kurang dari Nilai 

Kini Aktuarial tetapi lebih besar dari Kewajiban Solvabilitas. 
• Tingkat Ketiga yaitu apabila jumlah Kekayaan Pendanaan kurang dari Nilai 

Kini Aktuarial dan Kewajiban Solvabilitas. 
 

Rasio pendanaan dari tahun 2023 ke tahun 2024 mengalami penurunan 1,13%, 
namun Dana Pensiun PT. Bank Maluku dan Maluku Utara per 31 Desember 
2024, masih tetap berada pada kualitas tingkat pendanaan Tingkat Pertama.  
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 Ikhtisar Kebijakan Akuntansi. 
a. Dasar Penyusunan 

Kebijakan akuntansi yang dianut oleh Dana Pensiun Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) Nomor 18 (penyesuaian 2014) tentang Akuntansi Pelaporan Program 
Manfaat Purnakarya dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor: 
4/SEOJK.5/2021 tanggal 21 Januari 2021 Tentang Bentuk dan Susunan Laporan 
Keuangan Berkala Dana Pensiun. Dasar pengukuran laporan keuangan 
berdasarkan nilai historis dan atau nilai pasar sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 226 (Efektif 1 Januari 2025) mengenai Akuntansi 
dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya. Mata uang yang digunakan untuk 
penyusunan laporan keuangan adalah mata uang Rupiah (Rp). Laporan Keuangan 
disusun berdasarkan konsep nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu disusun 
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. 

b. Laporan Arus Kas  
Laporan Arus Kas disajikan berdasarkan metode langsung (direct method) dengan 
menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas dari aktivitas investasi, operasi 
dan pendanaan. 

c. Investasi 
Penyusunan Laporan Aset Neto dan Laporan Perubahan Aset Neto disesuaikan 
dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor : 4/SEOJK.5/2021 
tanggal 21 Januari 2021 Tentang Bentuk dan Susunan Laporan Keuangan Berkala 
Dana Pensiun serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor : 27 Tahun 2023 
tentang Penyelenggaraan Usaha Dana Pensiun, sebagai berikut: 
1) Surat Berharga Negara berdasar: 

- Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilaian harga efek yang telah 
memperoleh izin Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
atau lembaga penilaian harga efek yang telah diakui secara internasional; 
atau 

- Nilai penebusan akhir, yaitu dalam hal Surat Berharga Negara memiliki nilai 
penebusan tetap (fixed redemption value) dan diperoleh untuk dipadukan 
dengan kewajiban pembayaran manfaat pensiun, atau bagian spesifik dari 
program pensiun; 

2) Tabungan pada bank berdasar nilai nominal; 
3) Deposito berjangka dan/atau deposito on call pada bank berdasar nilai nominal; 
4) Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia berdasar nilai pasar dengan 

menggunakan informasi harga penutupan terakhir di Bursa Efek; 
5) Obligasi dan/atau Sukuk yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia berdasar: 

- Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilaian harga efek yang telah 
memperoleh izin Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
atau lembaga penilaian harga efek yang telah diakui secara internasional; 
atau 

- Nilai penebusan akhir, yaitu dalam hal Obligasi dan/atau Sukuk memiliki nilai 
penebusan tetap (fixed redemption value) dan diperoleh untuk dipadukan 
dengan kewajiban pembayaran manfaat pensiun, atau bagian spesifik dari 
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program pensiun; 
6) Penempatan langsung pada saham berdasar nilai yang ditetapkan penilai 

independen yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan; dan 
7) Tanah dan/atau bangunan di Indonesia berdasar nilai yang ditetapkan penilai 

independen yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan. 
Adapun untuk penyusunan Neraca, investasi dinyatakan sebagai berikut: 
a) Tabungan, Deposito Berjangka, Deposito On Call berdasarkan nilai nominal. 
b) Sertifikat Deposito dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berdasar nilai tunai. 
c) Saham yang diperdagangan di Bursa Efek di Indonesia berdasarkan Nilai Historis 

dengan menggunakan metode rata-rata. 
d) Surat Berharga yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia berdasarkan Nilai 

Historis. 
e) Reksa Dana berdasarkan Nilai Historis. 
f) Penyertaan Langsung berdasarkan Nilai Historis. 
g) Tanah dan Bangunan berdasarkan Nilai Historis setelah dikurangi Akumulasi 

Penyusutan. 
Bangunan disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomi selama 20 tahun. 

Selisih antara harga perolehan dengan nilai wajar disajikan dalam neraca 
sebagai Selisih Penilaian Investasi dan merupakan pengurang atau penambah 
Selisih Nilai Kini Aktuarial. 

d. Transaksi dengan pihak pihak berelasi. 
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas berelasi yang terkait dengan Dana 
Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara: 
1) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan Dana Pensiun 

PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara jika orang tersebut: 
a) memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Dana Pensiun PT 

Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara; 
b) memiliki pengaruh signifikan atas Dana Pensiun PT Bank Pembangunan 

Daerah Maluku dan Maluku Utara; atau 
c) personil manajemen kunci Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah 

Maluku dan Maluku Utara atau entitas induk Dana Pensiun PT Bank 
Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara. 

2) Suatu entitas berelasi dengan Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara jika memenuhi salah satu hal berikut: 
a) Entitas dan Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan 

Maluku Utara adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas 
induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain). 

b) Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain 
(atau entitas asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu 
kelompok usaha, yang mana entitas lain tersebut adalah anggotanya). 

c) Kesatu entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama. 
d) Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain 

adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga. 
e) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan 

kerja dari salah satu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas 



H. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

Page | 38  
 

pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan program 
tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi dengan entitas pelapor. 

f) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam angka (1). 

g) Orang yang diidentifikasi dalam angka (1) huruf a memiliki pengaruh signifikan 
atas entitas atau personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari 
entitas). 

e. Kas dan Bank 
Kas dan Bank meliputi kas dan rekening giro yang tidak dibatasi penggunaannya  

f. Aset Operasional  
Aset Operasional dinyatakan sebesar harga perolehan setelah dikurangi Akumulasi 
Penyusutan. Harga perolehan terdiri dari harga beli ditambah seluruh biaya yang 
dikeluarkan sampai Aset Operasional tersebut siap digunakan. Penyusutan dihitung 
dengan menggunakan metode garis lurus (straigh line method) berdasarkan taksiran 
masa Manfaat Ekonomis Aset 

Operasional sebagai berikut: 

       Penyusutan 
Kendaraan Bermotor   25% setahun dari Nilai Buku umur teknis 4 tahun 
Peralatan Kantor/Komputer 25% setahun dari Nilai Buku umur teknis 4 tahun 

  
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada perhitungan hasil usaha pada 
periode terjadinya, pembebanan dan penambahan dalam jumlah signifikan 
dikapitalisasi. Aset Operasional yang tidak digunakan lagi atau dijual dikeluarkan dari 
kelompok Aset Operasional berikut akumulasi penyusutannya. Keuntungan atau 
kerugian dari penjualan Aset Operasional dibukukan dalam perhitungan hasil usaha 
tahun yang bersangkutan. 

g. Nilai Kini Aktuarial 
Merupakan nilai sekarang dari pembayaran manfaat pensiun yang akan dilakukan 
oleh Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara 
kepada peserta yang masih tertunda dan yang sudah pensiun yang dihitung atas 
jasa yang telah diberikan berdasarkan perhitungan aktuaria pada tanggal yang sama 
dengan tanggal pelaporan di neraca, bilamana valuasi aktuaria berbeda dengan 
tanggal neraca maka jumlah kewajiban aktuaria di neraca harus disajikan sebesar 
nilai kewajiban aktuaria yang diproyeksikan sesuai laporan aktuaris terakhir. 

h. Selisih Nilai Kini Aktuarial 
Selisih nilai kini atuarial merupakan selisih antara nilai kini aktuarial dan aset neto, 
yang merupakan perkiraan untuk mencatat kenaikan (penurunan) aset neto, yaitu: 
- Rincian jumlah iuran pemberi kerja dan peserta; 
- Jumlah iuran tambahan; 
- Jumlah hasil usaha; 
- Jumlah pengalihan dana dari Dana Pensiun lain; 
- Jumlah pengalihan dana ke Dana Pensiun lain; 
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- Jumlah manfaat pensiun; 
- Penyesuaian nilai kini aktuarial; dan 
- Peningkatan/Penurunan Selisih Penilaian Investasi. 

i. Pembayaran Manfaat Pensiun dan Utang Manfaat Pensiun Jatuh Tempo 
Pembayaran manfaat pensiun termasuk pajak yang ditanggung oleh Dana Pensiun 
kepada pensiunan dicatat pada saat jatuh tempo. Atas manfaat yang belum 
dibayarkan sampai dengan tanggal laporan dicatat sebagai Utang Manfaat Pensiun 
Jatuh Tempo yang disajikan pada kelompok Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial. 

j. Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial 
Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial merupakan kewajiban Dana Pensiun yang harus 
dipenuhi dalam jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun. 

k. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pendapatan investasi dari Bunga Deposito Berjangka, Obligasi, dan Sewa diakui 
sesuai dengan periode yang sudah berjalan. Pendapatan Dividen diakui pada saat 
Surat Pemberitahuan Pembagian Dividen diterima. Keuntungan atau Kerugian yang 
timbul atas penjualan investasi diakui pada saat transaksi 

l. Aset Neto 
Aset neto merupakan jumlah aset tersedia dikurangi dengan jumlah liabilitas di luar 
nilai kini aktuarial 

m. Pajak Penghasilan 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
651/KMK.04/1994 tanggal 29 Desember 1994 yang berlaku mulai 1 Januari 1995, 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 
234/PMK.03/2009 yang berlaku mulai 29 Desember 2009, penghasilan Dana 
Pensiun dari penanaman dalam deposito, sertifikat deposito, tabungan pada bank di 
Indonesia, Sertifikat Bank Indonesia, bunga obligasi dan dividen dari saham yang 
diperdagangkan di bursa efek indonesia, tidak termasuk sebagai objek pajak 
penghasilan. 
Berdasarkan Surat Keputusan No. 51/KMK.04/2001 tanggal 1 Februari 2001 dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia dan mulai berlaku tangggal 1 Januari 2001, 
penghasilan berupa bunga deposito, tabungan serta diskonto Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) yang diterima atau diperoleh Dana Pensiun yang pendiriannya telah 
disahkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia sepanjang dananya diperoleh 
dari sumber pendapatan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No. 11 
pasal 29, tahun 1992, tidak dilakukan pemotongan pajak penghasilan yang bersifat 
final. Pengecualian ini diberikan berdasarkan Surat Keterangan Bebas (SKB) 
pemotongan pajak penghasilan yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak tempat 
Dana Pensiun yang bersangkutan terdaftar. 
Berdasarkan Peraturan No. 16 tahun 2009 tanggal 9 Februari 2009 dari Pemerintah 
Republik Indonesia, penghasilan berupa bunga obligasi yang diterima oleh Dana 
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Pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan dan telah 
memenuhi persyaratan dalam pasal 4 ayat (3) huruf h Undang-Undang Pajak 
Penghasilan Republik Indonesia No. 7 tahun 1983 sebagaimana terakhir diubah 
dengan Undang-Undang No. 36 tahun 2008 yaitu penghasilan yang berasal dari 
modal yang ditanamkan oleh Dana Pensiun yang telah disahkan oleh Menteri 
Keuangan, dalam bidang-bidang tertentu yang ditetapkan dengan Keputusan 
Menteri Keuangan, tidak dikenakan pemotongan pajak penghasilan yang bersifat 
final. 
Berkaitan dengan hal tersebut, mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan yang terakhir diubah dengan Undang-
Undang No. 36 tahun 2008 tentang “Pajak Penghasilan” pada pasal 6 beserta 
penjelasnya, dan Peraturan Pemerintah No. 138 tahun 2000 tanggal 21 Desember 
2000, atas biaya yang terjadi untuk mendapatkan, menagih dan memelihara 
penghasilan yang bukan merupakan obyek pajak atau pengenaan pajaknya bersifat 
final, atau telah dikenakan pemotongan atau pemungutan pajak penghasilan bersifat 
final maka dalam menghitung besarnya penghasilan kena pajak, biaya tersebut tidak 
boleh dikurangkan dari penghasilan bruto. 
Pajak penghasilan pada perhitungan hasil usaha ditentukan berdasarkan hasil usaha 
kena pajak dalam tahun yang bersangkutan. Dana Pensiun PT Bank Pembangunan 
Daerah Maluku dan Maluku Utara melakukan penangguhan pajak (deferred tax) atas 
perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara laporan keuangan untuk 
tujuan akuntansi dan pajak. 

n. Peristiwa setelah periode pelaporan 
Peristiwa setelah akhir tahun laporan yang memberikan informasi tambahan terkait 
posisi Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara pada 
periode laporan keuangan (adjusting events) disajikan dalam laporan keuangan. 
Peristiwa setelah akhir tahun laporan yang bukan adjusting events telah diungkapkan 
dalam catatan atas laporan keuangan apabila material.
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 Ikhtisar Kebijakan Pendanaan 
Ringkasan PDP dari Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan 
Maluku Utara yang telah disahkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No. KEP-127/NB.11/2019 pada tanggal 11 Maret 2019, tentang Pengesahan 
Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Penisun PT Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara dan surat Keputusan Direksi PT Bank Pembangunan 
Daerah Maluku No. DIR/057/KPTS Tanggal 19 Oktober 2017. 

 
a. Kekayaan Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku 

Utara 
Kekayaan Dana Pensiun dihimpun dari hasil pengembangan dan dari iuran 
tambahan yang berasal dari Pemberi Kerja dalam hal terjadi kekurangan 
dana, yang besarnya ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan aktuaria. 
 

b. Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP) 
PhDP adalah sebagian dari penghasilan peserta yang terdiri dari Imbalan 
Kerja ditambah tunjangan kesejahteraan yang menjadi dasar perhitungan 
besarnya Iuran Pensiun dan Manfaat Pensiun. 

 
c. Iuran Pensiun 

Besarnya Iuran Dana Pensiun ditetapkan sebagai berikut: 
a) Iuran pegawai yang menjadi peserta 5% dari Penghasilan Dasar Pensiun 

yang dipotong langsung oleh Pendiri dari penghasilan peserta yang masih 
bekerja di Bank dan disetor kepada Dana Pensiun. 

b) Pendiri membayar iuran pemberi kerja berdasarkan perhitungan aktuaris. 
 

d. Usia Pensiun 
Usia pensiun yang ditetapkan oleh Dapen PT Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara adalah sebagai berikut: 
a) Usia Pensiun Normal adalah 56 (lima puluh enam) tahun. 
b) Usia Pensiun Dipercepat adalah 46 (empat puluh enam) tahun atau 

setelahnya. 
c) Dalam hal peserta tetap dipekerjakan oleh bank setelah mencapai Usia 

Pensiun Normal, maka batas usia maksimum Peserta Wajib Pensiun 
ditetapkan 60 Tahun. 
 

e. Masa Kerja 
Masa Kerja yang ditetapkan oleh Dapen PT. Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara adalah sebagai berikut: 
a) Masa kerja pegawai yang dihitung adalah sejak ditetapkan sebagai 

peserta sampai dengan tanggal peserta berhenti bekerja 
b) Masa kerja dinyatakan dalam tahun dan bulan, dengan ketentuan kurang 

dari 15 hari dihapus sedangkan 15 hari atau lebih dibulatkan menjadi satu 
bulan. 

f. Perhitungan Manfaat Pensiun 
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Besarnya manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta ketika memasuki 
masa pensiun dihitung dengan mengggunakan rumus : 

 
a) Manfaat Pensiun Normal 

Diberikan kepada Peserta yang berhenti bekerja dan telah mencapai usai 
56 tahun . 
Besarnya Manfaat Pensiun Sebulan adalah : 
2,5 % X Masa Kerja X PhDP, Maksimum 80% dari PhDP 
 

b) Manfaat Pensiun Dipercepat 
Diberikan kepada Peserta yang berhenti bekerja pada usia 46 tahun atau 
lebih tetapi kurang dari 56 tahun. 
Besarnya Manfaat Pensiun Sebulan adalah: 
Nilai Sekarang dari 2,5 % X Masa Kerja X PhDP, Maksimum 80% dari 
PhDP 
 

c) Manfaat Pensiun Cacat 
Diberikan kepada Peserta yang berhenti bekerja dan masa kerja dihitung 
sampai usia 56 tahun. 
Besarnya Manfaat Pensiun Sebulan adalah: 
Nilai Sekarang dari 2,5 % X Masa Kerja X PhDP, Maksimum 80% dari 
PhDP 
 

d) Manfaat Pensiun Ditunda 
Diberikan kepada Peserta yang1berhenti bekerja1sebelum mencapai 
usia1masa pensiun dipercepat bukan karena meninggal dunia dan telah 
mempunyai masa kerja sekurang-kurangnya 3 tahun. Manfaat pensiun 
dibayar bila yang bersangkutan berhenti sebelum usia 46 tahun. 
Besarnya Manfaat Pensiun Sebulan adalah: 
Nilai Sekarang dari 2,5 % X Masa Kerja X PhDP, Maksimum 80% dari 
PhDP 
 

e) Manfaat Pensiun Janda / Duda dan Anak 
1) Dalam hal Peserta atau pensiunan meninggal dunia, maka janda/duda 

berhak atas Manfaat Pensiun; 
2) Janda/duda sebagaimana dimaksud ayat 1 meninggal dunia, atau 

janda/duda kawin lagi, maka manfaat pensiun dibayarkan kepada 
anak; 

3) Manfaat Pensiun Anak wajib dibayarkan sampai Anak mencapai 25 
tahun dengan: 
• Tidak mempunyai penghasilan sendiri 
• Belum pernah menikah 
• Masih berstatus sekolah 
Besarnya Manfaat Pensiun Sebulan adalah: 
60 % X Manfaat Pensiun sebulan dari Pensiunan 
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f) Manfaat pensiun pihak yang ditunjuk adalah dalam hal peserta meninggal 
dunia dan tidak mempunyai janda/duda dan anak, maka hak Peserta atas 
Manfaat Pensiun dibayarkan kepada pihak yang ditunjuk yang terdaftar 
pada Dana Pensiun. 

 
g. Valuasi Aktuaria 

• Nama Aktuaris    : Putu Sutama SE.,MM., FSAI., AAIJ 
• Nama Perusahan  : KKA. Nandi dan Sutama  
• Nomor & Tgl Pelaporan  : 501/LADP/NSR/IV/2025, 22 April 2025 

 
Asumsi perhitungan dan metolde perhitungan 
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 Ikhtisar Kebijakan Investasi 
Kebijakan investasi diatur dalam Arahan Investasi yang ditetapkan Pendiri 
dengan Surat Keputusan Direksi Bank Pembangunan Daerah Maluku dan 
Maluku Utara selaku Pendiri Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara dengan Surat Keputusan No. DIR/064/KPTS Tahun 
2016, serta Surat Keputusan Direksi Bank Pembangunan Daerah Bank Maluku 
dan Maluku Utara selaku Pendiri Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah 
Bank Maluku dan Maluku Utara dengan Surat Keputusan DIR/057/KPTS tanggal 
19 Oktober 2017 tentang Peraturan Dana Pensiun PT Bank Pembangunan 
Daerah Maluku dan Maluku Utara. 
a. Sasaran Hasil Investasi 

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi PT Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara No. DIR/064/KPTS tanggal 6 Oktober 2016 dan SK 
Pendiri No. DIR/153/KPTS tentang Perubahan atas Arahan Investasi Dana 
Pensiun PT Bank Maluku dan Maluku Utara No. DIR/153/KPTS tanggal 28 
Desember 2022 tentang Arahan Investasi bahwa Sasaran Hasil investasi 
Dana Pensiun PT yang harus dicapai oleh Pengurus setiap tahun sekurang-
kurangnya 7% dari total investasi (Dengan catatan kondisi ekonomi relatif 
stabil seperti kondisi pada saat SK ini berlaku). 

b. Objek Investasi yang Dilarang 
Objek-objek Investasi yang dilarang: 
1) Investasi baru pada tanah, dan/atau bangunan di luar negeri; 
2) Investasi baru pada tanah, dan/atau bangunan yang diagunkan, dalam 

sengketa, atau diblokir pihak lain (hal ini diketahui setelah melakukan 
pengecekan kepada Badan Pertanahan Nasional dan Instansi terkait); 

3) Penempatan pada Bank selain Bank Umum dan Bank Devisa (sesuai 
kriteria Bank); 

4) Melakukan transaksi derivatif atau memiliki instrumen derivatif, kecuali 
instrumen derivatif yang diperoleh Dana Pensiun sebagai Instrumen yang 
melekat pada saham atau obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek 
di Indonesia. 

c. Jenis dan Batas Maksimum Investasi 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bank Pembangunan Daerah 
Maluku dan Maluku Utara No. DIR/064/KPTS tanggal 6 Oktober 2016 dan SK 
Pendiri No. DIR/153/KPTS tentang Perubahan atas Arahan Investasi Dana 
Pensiun PT Bank Maluku dan Maluku Utara Nomor: DIR/153/KPTS tanggal 
28 Desember 2022 ditetapkan Arahan Investasi Dana Pensiun PT Bank 
Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara yang berisi penentuan jenis 
penempatan investasi yang diperkenankan dan batas maksimum proporsi 
kekayaan Dana Pensiun PT Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku 
Utara terhadap jumlah investasi yang dapat diinvestasikan. 
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Jenis investasi yang dapat dilakukan adalah dalam bentuk penempatan sebagai 
berikut: 
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